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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dilakukan, ditarik beberapa kesimpulan pada penelitian yang 

berjudul Pengaruh Pendapatan dan Belanja Daerah terhadap 

PDRB Kabupaten Serang periode tahun 2014-2016, maka 

penulis dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan dari hasil penelitian pada uji t bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pendapatan daerah terhadap 

PDRB. Dengan nilai t tabel 2,0345 dan t hitung sebesar 

7,412. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan t hitung  

>  t tabel (7,412 > 2,0345) maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

2. Berdasarkan dari hasil penelitian pada uji t bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan antara belanja daerah terhadap 

PDRB. Dengan nilai t tabel 2,0345 dan t hitung sebesar 

7,066. Dengan demikian dapat diambil kesimpulan t hitung 

> t tabel (7,066 > 2,0345) maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

3. Berdasarkan hasil penelitian pada uji F, didapatkan nilai F 

hitung sebesar 4,140 dan F tabel 3,28 Jadi, nilai F hitung 

lebih besar dari F tabel (4,140 > 3,28), maka pendapatan 

daerah dan belanja daerah berpengaruh secara simultan dan 

signifikan terhadap PDRB. 

4. Dalam sistem ekonomi Islam telah disebutkan secara nyata 

bahwa pendapatan suatu daerah harus didapat sesuai dengan 
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hukum syara, baik cara maupun jenis dan sumbernya. 

Pendapatan di Kabupaten Serang bersumber dari pajak dan 

retribusi yang ditetapkan sesuai dengan ketentuan 

perundang-undangan. Dalam membelanjakan keuangan 

daerah, pemerintah Kabupaten Serang sangat 

memperhatikan efektifitas dan efisiensi dana yang gunakan, 

agar setiap program dapat terealisasikan. Dampak dari 

pendapatan yang maksimal dan belanja daerah yang efektif 

dan efisien adalah memperlancar pergerakan roda ekonomi 

sehingga terwujud kesejahteraan masyarakat (falah). 

 

B. Saran 

Adapun saran yang dapat penulis berikan sehubungan 

dengan pengelolaan Pendapatan dan Belanja Daerah dengan 

melihat kesimpulan diatas adalah sebagai berikut: 

1. Kepada aparatur pemerintah pengelola keuangan daerah 

Kabupaten Serang agar dapat mengefektifkan pengawasan 

langsung di lapangan untuk meminimalisir kecurangan-

kecurangan ataupun penyelewengan yang terjadi dalam 

pengelolaan keuangan daerah. 

2. Dinas pendapatan daerah Kabupaten Serang hendaknya 

melakukan upaya-upaya penyadaran kepada wajib pajak 

yang melakukan tunggakan berupa kebijakan-kebijakan dan 

sosialisasi yang berupa pendekatan psikologis terutama 

kepada wajib pajak yang berulang kali melalaikan 

kewajibannya sehingga pencapaian target sebagaimana 

ditetapkan setiap tahunnya dapat terealisasi. 


